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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruhIndeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB)terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2012-2016. Penelitian kuantitatif ini memiliki jumlah data sebanyak 35 kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah, dengan series data 2012-2016.Penelitian ini menggunakan teknik sampel 
sampling purposive.Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) yang telah dipublikasikan melalui websitenya.Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan  
indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 
2012-2016 sebesar 0.444 atau  44 persen;(2). Terdapat pengaruh negatif  dan signifikan produk 
domestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-
2016 sebesar 0.072 atau 7.2 persen; dan (3). Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama  
antara indeks pembangunan manusia dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016 sebesar 0.451atau 45.1 persen. 
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PENDAHULUAN
Masalah kemiskinan adalah persoalan yang mendasar dan menjadi perhatian serius dari 
pemerintah di setiap negara, tidak terkecuali di Negara Indonesia.Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS:2017) kemiskinanmerupakan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar baik 
kebutuhan makanan atau bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Kemiskinan merupakan 
masalah yang sangat berbahaya bagi setiap daerah, karena kemiskinan merupakan masalah yang 
sering terjadi di suatu daerah dan sulit mengatasinya tanpa ada sinergi antara masyarakat dengan 
pemerintah. 
Menurut Arsyad (2010:299) kemiskinan bersifat multidimensial, yang artinya kebutuhan 
manusia itu tidak terbatas dan berbagai macam sehingga membuat kemiskinan memiliki banyak 
aspek.Kemiskinan meliputi aspek primer dan aspek sekunder.Sedangkan Todaro dan Smith (2006:67) 
berpendapat bahwa kemiskinan yang absolut (absolute poverty) merupakan  sebuah konsep yang 
digunakan untuk menentukan tingkat pendapatan minimum untuk memenuhi kebutuhan fisik dasar 
akan makanan, pakaian, dan perumahan sehingga dapat menjamin keberlangsungan hidupnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kemiskinan relative adalah kemiskinan yang lebih banyak 
ditentukan oleh keadaan sekitarnya, yakni dari lingkungan orang yang bersangkutan. Konsep 
kemiskinan relative ini bersifat dinamis, sehingga kemiskinan akan selalu ada (Arsyad, 2010:302). 
Masalah kemiskinan juga dialami oleh salah satu provinsi di Pulau Jawa yang tidak terlepas 
dari masalah kemiskinan yaitu Provinsi Jawa Tengah dengan tingkat kemiskinan sebesar 13,32 persen 
pada tahun 2015, hal ini mengalami penurunan sebesar 0,26 persen dari tahun lalu yang berada pada 
angka  13,58 persen. Meski mengalami penurunan angka, kemiskinan di Jawa Tengah tetap berada di 
atas angka kemiskinan nasional yang sebesar 11,13 persen . kemiskinan ini merupakan akumulasi dari 
kemiskinan di setiap kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa tengah yakni sebanyak 35 
kabupaten/kota. Dalam hal ini masalah kemiskinan menajadi hal yang perlu diperhatikan  Provinsi 
Jawa Tengah, supaya angka kemiskinan terus turun dari tahun ke tahun. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kualitas sumber daya manusia atau modal 
manusia adalah  tingkat kemiskinan. Pembangunan manusia (Human Development) merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembangunan di sector yang lainnya.Indek 
pembangunan manusia (IPM) adalah Indicator digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan 
manusia.Indikator  tersebut dapat berpengaruh pada produktivitas kerja masyarakat, jika IPM rendah 
maka produktifitas kerja masyarakat juga akan rendah. Produktifitas kerja masyarakat yang rendah 
akan meningkatkan jumlah penduduk miskin.IPM di Jawa Tengah pada tahun 2011 sampai 2015 
mengalami peningkatan yaitu dari 66,64 pada tahun 2011 menjadi 69,49 pada tahun 2015. Dengan 
kenaikan IPM di Jawa Tengah ini menunjukkan kualitas manusia di Jawa Tengah juga terus membaik, 
baik dari kualitas pendidikan, kesehatan, pengeluaran masyarakat (daya beli). 
Selain faktor modal manusia atau kualitas sumber daya manusia, terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi dalam tingkat kemiskinan yaitu pertumbuhan ekonomi. Salah satu indicator yang 
digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi dari suatu daerah adalah Produk domestik regional 
bruto (PDRB).Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) PDRB merupakan jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah keseluruhan nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. PDRB Provinsi 
Jawa Tengah terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2011 sebesar 656.268 
menjadi 806.775 pada tahun 2015. 
Berdasarkan latar belakang yang ada menunjukkan tingginya angka kemiskinan di Jawa 
Tengah jika dibandingkan dengan provinsi lain, yang ada di pulau Jawa. Maka dengan IPM dan 
PDRB yang terus meningkat dari tahun ketahun menunjukan pembangunan manusia di Provinsi Jawa 
Tengah dapat dikatakan berhasil, tetapi dengan berhasilnya peningkatan pada IPM dan PDRB tingkat 
kemiskinan di Jawa Tengah masih tergolong tinggi di Pulau Jawa. Dengan ini peneliti ingin meneliti  
kemiskinan di Jawa Tengah dengan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan 
Produk domestik regional bruto (PDRB) terhadap Kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2006-2016”. 
Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang penelitian ini yaitu (1).adakah pengaruh 
indeks pembangunan mansia terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 
2006-2016?;(2). Adakah pengaruh produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2006-2016?;dan (3). Adakah pengaruh indeks 
pembangunan manusia dan produk domestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota 
Provinsi Jawa Tengah tahun2006-2016?.Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini 
bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah; (2) menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto 
terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah; dan (3) menganalisis pengaruh 
indeks pembanguna manusia dan produkdomestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder. Cakupan data yang digunakan adalah 35 kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi 
Jawa Tengah, dengan series data dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, dengan jumlah observasi 
175 unit observasi.Dengan menggunakan teknik sampel sampling purposive.Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun 2018 bulan januari sampai selesai.Dalam penelitian ini digunakan data 
sekunder yang meliputi data indeks pembangunan manusia (IPM), produk domestik regional bruto 
(PDRB), dan tingkat kemiskinan.Data ini diperoleh dari beberapa publikasi yang diterbitkan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan metode dokumentasi dengan cara mencari dan menggumpulkan dari instansi tertentu, dalam 
penelitian ini data yang di publikasikan oleh BPS, dan studi kepustakaan yaitu cara yang dilakukan 
peneliti lewat membaca guna menambah pengetahuan dan informasi peneliti.Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik diskripsi, uji asumsi klasik, analisis regresi, dan uji hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Statistik Diskripsi 
Nilai mean dan standar deviasi memiliki nilai yang sama untuk IPM (X1), PDRB (X2), dan 
kemiskinan (Y), yakni sebesar 50 untuk nilai mean dan 10 untuk nilai standar deviasi. untuk nilai 
minimum IPM memiliki nilai sebesar 31.56 dan nilai maksimum IPM sebesar 75.49, PDRB 
memiliki nilai minimum sebesar 41.53 dan nilai maksimum sebesar 95.41, dan untuk nilai 
minimum kemiskinan sebesar 30.32 dan sebesar 70.88 untuk nilai maksimum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel indeks pembangunan manusia, produk 
domestik regional bruto, dan kemiskinan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.217, sehingga dapat 
disimpulkan data yang diuji terdistribusi normal, karena nilai probabilitas lebih besar daripada 
tingkat signifikansi yakni 0.217>0.05. 
b. Uji Autokorelasi 
Dari hasil uji autokorelasi pada variabel indeks pembangunan manusia, produk domestik 
regional bruto, dan kemiskinan dengan menggunakan uji Runs dapat diketahui nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.058 (>0.05), dengan ini dapat dikatakan data yang diuji 
terhindar dari autokorelasi. 
c. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinearitas pada variabel indeks pembangunan manusia, produk 
domestik regional bruto, dan kemiskinan diperoleh nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 
sebesar 1.085, sehingga dapat disimpulkan dalam peneliyian ini tidak terdapat 
multikolinearitas, karena nilai VIF kurang dari sama dengan 10. 




Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas karena titik menyebar diatas dan dibawah atau sekitar 0 (nol), selain itu 
titik-titik tidak mengumpul hanya di atas saja atau hanya di bawah saja.Penyebaran titik-titik 
tidak membentuk pola bergelombang, dan titik-titik data tidak berpola maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
3. Analisis Regresi 
a. Analisis Regresi Sederhana  
1) IPM memiliki pengaruh signifikan pada Kemiskinansebesar 44.4 persen. Sehingga 55.6 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Variabel Indeks 
pembangunan manusia terhadap Kemiskinan memilki persamaan sebesarY = 83.311 – 
0.666X1 yang memiliki arti IPMmeningkat satu satuan maka Kemiskinan akan menurun 
sebesar 0.666. 
2) PDRB memiliki pengaruh signifikan pada Kemiskinan sebesar 7.2 persen. Sehingga 92.8 
persen  dipengaruhi pada variabel lain yang tidak dilakukan oleh peneliti.Variabel Produk 
domestik regional bruto terhadap Kemiskinan memilki persamaan sebesarY= 63.387 – 
0.268X2yang berarti apabila variabel PDRB meningkat satu satuan maka akan 
menurunkaanKemiskinan sebesar 0.268. 
b. Analisis Regresi Berganda 
Perhitungan analisis regresi berganda memiliki hasil sebagai berikut : 
Y= 86.484 – 0,642X1 – 0.088X2 
Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut, maka β = 86.484, yang mempunyai arti 
nilai koefisien regresi IPM sebesar 0.642 meningkat satu satuan maka kemiskinan akan 
menurun 0.642 sedangkan asumsi PDRB tetap. Demikian juga nilai koefisien regresi PDRB 
sebesar 0.088 yang berarti jika PDRB meningkat satu satuan maka nilai kemiskinan akan 
menurun sebesar 0.088 dengan asumsi IPM tetap.  
4. Uji Hipotesis (Uji F) 
Variabel X1 Indeks pembangunan manusiadan X2 Produk Domestik Regional Bruto terhadap 
Y Kemiskinansebesar 45.1 persen dan dapat dilihat dari hasil Uji F diperoleh sebesar 70.649 yang 
signifikan pada tingkat kesalahan 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel IPM dan PDRB terhadap variabel Kemiskinan.  
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan 
IPM memilki pengaruh negatif dansignifikan terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota 
Provinsi Jawa Tengah.Hal ini terbukti dalam hasil analisis diperoleh hasil R-square sebesar 0.444, 
yang berarti IPM mempengaruhi kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah sebesar 
44 persen,dengan nilai koefisien sebesar -0.624. Hal ini menjelaskan setiap terjadi kenaikan angka 
IPM sebesar 1 satuan maka kemiskinan akan  menurun sebesar 0.624 satuan. Sebaliknya jika 
terjadi penurunan IPM sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan kenaikan kemiskinan sebesar 
0.624 satuan. 
2. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Kemiskinan 
PDRB berpengaruhnegatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi 
Jawa tengah. Hasil ini dibuktikan dengan hasil analisis diperoleh nilai R-square sebesar 0.072, 
yang artinya PDRB mempengaruhi kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah 
sebesar 7,2 persen, dengan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0.000 (>0,05), membuktikan 
bahwa PDRB berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, dan diperoleh hasil koefisien sebesar -
0.268. Artinya setiap terjadi kenaikan PDRB sebesar 1 satuan maka akan terjadi penuruan pada 
kemiskinan sebesar 0.268 satuan, dan sebaliknya jika terjadi penurunan PDRB sebesar 1 satuan 
maka akan terjadi kenaikan kemiskinan sebesar 0.268 satuan.  
3. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Produk Domestik Regional Bruto Terhadap 
Kemiskinan 
IPM dan PDRB berpengaruh secara bersama-sama terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis yang diperoleh 
nilai R-square sebesar 0.451, yang artinya IPM dan PDRB mempengaruhi kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah sebesar 45,1 persen, dengan hasil analisis diperoleh nilai F 
sebesar 70.649 pada taraf signifikan 0.000 (>0.05), dengan ini dapat diketahui secara bersama-
sama IPM dan PDRB berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2012-2016. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas dalam pembahasan adalah (1) terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016 sebesar 0.444;(2) terdapat 
pengaruhnegatifdan signifikan produk doestik regional bruto terhadap kemiskinan di 35 
kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016 sebesar 0.072; dan (3) terdapat pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama  antara indeks pembangunan manusia dan produk domestik 
regional bruto terhadap kemiskinan di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016 
sebesar 0.451. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian maka penulis memberikan saran  (1) bagi peneliti 
untuk lebih memperdalam mengenai pengetahuan dan memperkaya informasi dalam hal masalah 
kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan produk domestik regional bruto, (2) bagi 
pemerintah di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah untuk meningkatkan IPM dan PDRB, 
dengan semakin baik IPM dan PDRB maka akan menurunkan kemiskinan di 35 kabupaten/kota 
Provinsi Jawa Tengah, sekaligus untuk menentukan kebijakan yang akan digunakan untuk 
mengatasi masalah kemiskinan, dan (3) bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 
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